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Abstrak (Indonesia) 
Tujuan penelitian ini adalah membentuk karakter positif Generasi Z di dunia maya 

dengan mengacu pada nilai-nilai Pancasila. Melalui pemahaman Pancasila, 

diharapkan Generasi Z dapat mengurangi perilaku negatif seperti cyberbullying 

dan penyebaran hoaks, memperkuat identitas nasionalisme, serta meningkatkan 

kesadaran etika digital agar interaksi online lebih harmonis dan mencerminkan 

nilai kebangsaan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif untuk 

menganalisis pengaruh Pancasila terhadap perilaku Generasi Z di media sosial 

dan internet. Studi ini mengeksplorasi bagaimana Generasi Z mengadopsi nilai 

Pancasila dalam aktivitas daring mereka, termasuk dalam komunikasi dan 

interaksi sosial, serta dampak interaksi digital terhadap pembentukan identitas 

dan karakter. Generasi Z, berdasarkan data APJII 2024, merupakan pengguna 

media sosial terbesar di Indonesia (34%). Media sosial berperan signifikan dalam 

pendidikan, hubungan sosial, dan kehidupan sehari-hari mereka. Meski memberi 

dampak positif, seperti kemudahan akses edukasi dan interaksi virtual, 

penggunaan yang tidak bijak dapat menyebabkan penyebaran hoaks, penurunan 

nilai budaya, dan melemahnya pemahaman terhadap nilai-nilai Pancasila. 
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PENDAHULUAN 

Generasi Z yang juga sering disebut dengan generasi digital adalah generasi yang lahir 

pada perkembangan teknologi dan mempunyai ketergantungan besar terhadap tekonologi, 

generasi ini lahir pada kurun waktu 1995 sampai 2010. Mereka sudah terbiasa dengan berbagai 

macam bentuk gadgets dan aplikasi.1 Noordiono (2016) menegaskan bahwa generasi Z 

merupakan generasi yang haus teknologi yang harus diekspos sedini mungkin terhadap 

teknologi dan internet. Teknologi baru itu seperti air bersih yang harus segera dikonsumsi 

untuk mendapatkan manfaatnya. Generasi Z, yang lebih sering disebut sebagai generasi 

digital, berkembang dan berkembang dengan semakin bergantung pada teknologi dan 

berbagai alat teknologi. Akses dunia maya perlu didukung bagi seluruh siswa. Menurut Rini 

dan Sukanti (2016), Generasi Z cenderung tidak sabar dan lebih menyukai tindakan cepat. 

Noordiono (2016) menambahkan bahwa era ini mendorong inovasi, di mana Generasi Z 

mampu memahami dan memanfaatkan teknologi secara mandiri. Generasi ini dikenal selalu 

terhubung ke internet kapan saja dan di mana saja. Pancasila sebagai ideologi bangsa 

berfungsi sebagai pedoman hidup dan dasar hukum dalam kehidupan bermasyarakat serta 

bernegara. Lima sila Pancasila menjadi landasan persatuan bangsa dan cita-cita nasional yang 

harus dijaga. Namun, kemajuan teknologi dan arus budaya asing mulai menggerus nilai-nilai 

Pancasila. Perangkat gadget mendorong individualisme dan menurunkan interaksi sosial, 

sementara pemahaman terhadap Pancasila melemah. Meski demikian, Pancasila tetap menjadi 

kunci untuk memperkuat moral dan menjaga persatuan bangsa di tengah tantangan zaman 

(Maulana, 2020).2 

Pancasila merupakan dasar negara Indonesia yang mengandung nilai-nilai nasionalisme 

dan harus diteruskan serta diterapkan oleh generasi penerus. Sebagai pedoman hidup, 

Pancasila seharusnya menjadi acuan untuk menghadapi tantangan globalisasi dan masuknya 

mailto:herli.antoni@unpak.ac.id


 

 Civilia :  
Jurnal Kajian Hukum dan Pendidikan Kewarganegaraan 

http://jurnal.anfa.co.id 

 

 

 

Page | 144  

(2024), 3 (2): 143-155              

budaya asing yang dapat mengancam budaya dan moral bangsa. Generasi Z, yang terpapar 

kuat dengan perkembangan teknologi dan globalisasi, rentan menghadapi ancaman yang 

berpotensi mengikis nilai-nilai tersebut. Sayangnya, kurangnya pemahaman mendalam 

terhadap Pancasila menjadikannya sering dianggap tidak relevan. Oleh karena itu, penting 

bagi generasi muda, khususnya Generasi Z, untuk memahami Pancasila dengan baik agar 

mereka dapat menghadapi tantangan masa depan, menjaga identitas nasional, dan 

memperkuat persatuan bangsa. Mengingat keberagaman yang ada di Indonesia serta dampak 

globalisasi yang dapat memperburuk perpecahan, penguatan rasa nasionalisme dan toleransi 

sangat diperlukan untuk menjaga keutuhan bangsa.3 

Tujuan pembuatan jurnal ini untuk membentuk karakter positif Generasi Z di dunia 

maya dengan mengacu pada nilai-nilai Pancasila. Dengan memahami Pancasila, diharapkan 

Generasi Z dapat mengurangi perilaku negatif seperti cyberbullying dan hoaks, sekaligus 

memperkuat identitas nasionalisme mereka. Selain itu, penerapan nilai Pancasila juga 

bertujuan meningkatkan kesadaran etika digital, sehingga interaksi di dunia maya tetap 

harmonis dan mencerminkan nilai-nilai kebangsaan yang baik. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Membahas: Pengertian Pancasila dan Menurut Para Ahli 

Pancasila berperan sebagai dasar filsafat dan ideologi bangsa serta negara Indonesia, 

yang terbentuk melalui proses panjang dalam sejarah, bukan hasil ciptaan individu tunggal 

seperti beberapa ideologi lainnya. Ideologi sendiri dipahami sebagai kumpulan gagasan yang 

mencerminkan cita-cita, nilai-nilai, dan cara mencapainya, yang diakui secara terbuka oleh 

suatu komunitas. Secara etimologis, Pancasila berasal dari bahasa Sansekerta, di mana 

"panca" berarti lima dan "sila" berarti dasar, sehingga Pancasila diartikan sebagai lima dasar. 

Secara terminologi, Pancasila adalah konsep lima prinsip dasar yang diajukan oleh Ir. 

Soekarno sebagai ideologi negara dan pedoman dalam kehidupan bernegara. Pancasila 

pertama kali diperkenalkan dalam Piagam Jakarta pada 22 Juni 1945 dan kemudian 

diresmikan sebagai dasar negara melalui Pembukaan UUD 1945. Hal ini mencerminkan nilai, 

asas, dan tujuan ideologi negara Indonesia. Kedudukan Pancasila sebagai dasar negara sangat 

kuat dan tidak dapat diganggu gugat. Pertama, Pancasila secara resmi tertuang dalam 

Pembukaan UUD 1945, yang menyatakan dengan jelas bahwa negara Indonesia berdiri 

berdasarkan Pancasila. Sebagai landasan utama, UUD 1945 memiliki kedudukan hukum 

tertinggi di Indonesia dan menegaskan dalam Pasal 1 ayat (3) bahwa Pancasila adalah satu-

satunya asas negara serta pandangan hidup bangsa Indonesia yang tidak bisa diubah oleh 

pihak mana pun. 

Mahkamah Konstitusi Republik Indonesia juga menguatkan pendirian Pancasila 

melalui putusannya, yang menyatakan bahwa perubahan apapun terhadap Pancasila hanya 

dapat dilakukan melalui proses amandemen UUD 1945 yang dipimpin oleh MPR (Majelis 

Permusyawaratan Rakyat). Selain itu, Pancasila harus hadir dalam kehidupan sehari-hari 

masyarakat, menjadi acuan dalam berbagai bidang seperti pendidikan, politik, hukum, 

kemasyarakatan, ekonomi, dan budaya. Mengamalkan nilai-nilai Pancasila adalah tanggung 

jawab setiap warga negara Indonesia. Pancasila dianggap sebagai dasar hukum yang paling 

fundamental di Indonesia dan berperan sebagai konstitusi yang dapat disesuaikan dengan 

dinamika zaman. Berbagai pakar telah memberikan banyak makna dan penafsiran terhadap 

Pancasila. Ali Sastroamidjojo, seorang tokoh berpengaruh dalam sejarah Indonesia, 

menegaskan bahwa Pancasila merupakan landasan bagi berdirinya lembaga negara serta 

sistem pemerintahan yang berkeadilan. Sebagai ideologi dan fondasi negara, Pancasila telah 
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didefinisikan oleh banyak tokoh terkemuka. Ir. Soekarno, yang dikenal sebagai Bapak 

Proklamasi dan pencetus Pancasila, menyatakan bahwa Pancasila terdiri dari lima prinsip 

dasar: Kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, Kemanusiaan yang adil dan berbudaya, 

Persatuan Indonesia, Sistem pemerintahan yang demokratis melalui musyawarah dan 

perwakilan, serta Keadilan sosial bagi seluruh warga negara Indonesia.4 

Nilai-nilai Pancasila dan menurut para ahli 

Pancasila berfungsi sebagai dasar dan sumber hukum tertinggi di Indonesia yang dapat 

beradaptasi dengan perkembangan zaman. Para ahli sepakat bahwa Pancasila adalah pedoman 

moral dan etika bangsa. Ali Sastroamidjojo melihatnya sebagai dasar pembentukan lembaga 

negara, sementara Mohammad Hatta menekankan keadilan dan kesejahteraan. Penerapannya 

telah mengalami dinamika, mulai dari penyimpangan ideologi di masa Orde Lama hingga 

upaya perbaikan di era reformasi. Meskipun tantangan seperti kemajuan teknologi dan korupsi 

masih ada, Pancasila tetap menjadi pedoman utama untuk menjaga harmoni dan keadilan 

bangsa.5  

Tujuan dari Pendidikan Pancasila dan menurut para ahli 

Pendidikan Pancasila adalah mata kuliah wajib di universitas, sesuai dengan Undang-

undang No. 12 Tahun 2012. Pancasila berfungsi sebagai dasar negara dan panduan etika, 

dengan tujuan menghasilkan individu yang memahami hak dan kewajibannya sebagai warga 

negara. Muhammad Yamin memandang Pancasila sebagai lima prinsip dasar yang 

mencerminkan karakter bangsa, sementara Ali Sastroamidjojo menekankan Pancasila sebagai 

sumber hukum tertinggi dan dasar konstitusi yang adaptif dengan zaman. Oleh karena itu, 

penting untuk menerapkan prinsip-prinsip Pancasila dalam kehidupan.6 

1. Landasan Historis 

Dasar sejarah mencakup fakta-fakta historis yang mendasari pengembangan 

pendidikan Pancasila, termasuk tujuan, materi, model pembelajaran, dan 

penilaiannya. Pancasila diformulasikan sebagai dasar negara Indonesia, berlandaskan 

nilai-nilai kehidupan masyarakat, dengan mencakup periode dari prasejarah, sejarah 

kuno, masa keemasan, perjuangan melawan penjajahan, hingga kemerdekaan 

Indonesia.7 

2. Landasan Kultural 

Pancasila mencerminkan budaya bangsa dan harus diwariskan ke generasi 

mendatang. Elemen-elemen Pancasila ada dalam tradisi, teks, komunikasi, seni, 

agama, dan kebudayaan Indonesia. Pendidikan Pancasila berperan menjaga dan 

memajukan nilai-nilai tersebut. 

3. Landasan Kultural 

Pendidikan Pancasila berlandaskan nilai-nilai yang dihormati dalam budaya 

dan kehidupan nasional. Pancasila mencerminkan budaya bangsa dan harus 

diwariskan ke generasi berikutnya. Nilai-nilai Pancasila terdapat dalam tradisi, seni, 

agama, dan kebudayaan Indonesia. Pendidikan Pancasila bertujuan melestarikan dan 

mengembangkan nilai-nilai tersebut. 

4.  Landasan Yuridis 

Landasan yuridis Pendidikan Pancasila tercermin dalam regulasi seperti UUD 

1945, Ketetapan MPR, Undang-undang, Peraturan Pemerintah, dan keputusan terkait 

lainnya. Pancasila ditetapkan sebagai dasar negara dalam Pembukaan UUD 1945. 

5. Landasan Filosofis 

Landasan filosofis pendidikan Pancasila bertujuan tidak hanya menciptakan 

sumber daya manusia yang kompeten, tetapi juga memberikan pemahaman tentang 
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esensi manusia dan makna kehidupan, dengan Pancasila sebagai dasar yang universal 

untuk kehidupan yang sejahtera.8 

Tujuan pendidikan Pancasila, menurut Undang-Undang No. 2 Tahun 1989 

dan Surat Keputusan Direktur Jenderal Pendidikan Tinggi No. 38/DIKTI/Kep/2003, 

adalah memberikan pedoman moral dalam kehidupan sehari-hari, membentuk 

perilaku yang mencerminkan keimanan dan sikap sebagai warga negara yang 

mengutamakan kepentingan publik, serta membantu individu memahami nilai 

Pancasila sebagai bagian dari identitas bangsa Indonesia. 

Pengertian Media Sosial (Dunia Maya) Dan Menurut Para Ahli 

Pada era globalisasi saat ini, salah satu hasil dari perkembangan yang pesat pada bidang 

teknologi informasi dan komunikasi ialah hadirnya Media sosial.9 Perkembangan pesat media 

sosial mendorong para ahli untuk memberikan pandangan tentang definisi dan pengertiannya, 

dengan beberapa tokoh yang menyampaikan pandangan mereka. 

1.  Pandangan Michael Cross mengenai definisi media sosial 

Menurut Michae Cross, media sosial dapat didefinisikan sebagai sebuah 

gambaran dari berbagai macam teknologi yang dapat digunakan untuk menyatukan 

setiap orang ke dalam seuatu kesatuan dan kolaborasi, membagikan informasi antara 

satu sama lain, dan dapat berbagi teks melalui pesan berbasis website.10 Menurut 

Michael Cross, media sosial dapat menjadi media asosial yang lebih umum dan 

berlaku untuk banyak orang.11 

2. Pandangan B.K Lewis mengenai definisi media sosial 

Dalam karya bukunya yang berjudul “Social Media and Strategic 

Communication Attitudes and Perceptions among College Student” yang terbit pada 

tahun 2010, B.K. Lewis memberikan pendapat pribadinya terkait definisi dari media 

sosial. Menurutnya, media sosial dapat didefinisikan sebagai sebuah label yang 

masuk dan merujuk ke dalam teknologi digital yang memberikan kemampuan bagi 

setiap orang yang menggunakannya untuk saling berkoneski dan terhubung dengan 

cara berinteraksi dan berbagi pesan.12  

3. Pandangan Philip Kotler dan Kevin Keller mengenai definisi media sosial 

Menurut Philip Kotler dan Kevin Keller, media sosial merupakan sebuah 

sarana yang dapat digunakan oleh konsumen atau penggunanya untuk melakukan 

berbagai macam aktivitas, mulai dari membagikan informasi berbasis teks, suara 

(audio), gambar, serta video antara pengguna/perusahaan dengan sebaliknya.13  

4. Pandangan Andreas Kaplan dan Michael Haenlein mengenai definisi media sosial 

Andreas Kaplan merupakan sebuah profesor spesialisasi pada bidang 

transformasi digial, kecerdasan buatan, serta media sosial. Sedangkan, Michael 

Haenlin merupakan profosor dalam bidang marketing dan manajemen. Menurut 

keduanya, media sosial dapat didefinisikan sebagai kelompok atau satuan aplikasi 

berbasis internet yang dibangun berlandaskan ideologi serta teknologi web 2.0 

dimana adanya media sosial tersebut memungkinkan penggunanya untuk dapat 

saling bertukar informasi.14 

5. Pandangan Dave Kerpen mengenai definisi media sosial 

Pada tahun 2011, Dave Kerpen menerbitkan buku yang berjudul “Likeable 

Social Media”. Dalam bukunya tersebut, Dave Kerpen memberikan pendapat 

pribadinya terkait media sosial. Menurutnya, media sosial dapat didefinisikan 

sebagai sebuat tempat perkumpulan gambar, teks (tulisan), serta video, dimana 
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media sosial juga dapat menciptakan hubungan interaksi dalam sebuah jaringan, baik 

itu anat individu atau perorangan maupun antara kelompok atau sekelompok orang.15 

Etika Digital / Etika Menggunakan Sosmed 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi pada masa ini sudah menghasilkan 

berbagai macam ilmu dan terobosan baru dalam bidang media digital, dimana dengan adanya 

perkembangan tersebut, menghasilkan kemudahan bagi manusia untuk berkomunikasi secara 

instan dan efektif.16 Akan tetapi, perkembangan tersebut juga harus dibarengi dengan 

penerapan etika, dimana penerapan tersebut penting dilakukan demi membentuk generasi yang 

beretika di masa yang akan datang.17 Dalam perkembangannya, etika tentu mempengaruhi 

kehidupan seseorang, dimana etika dapat memberi orientasi dan petunjuk bagi manusia 

dalam kehidupan untuk menentukan sikap dan tindakan yang benar.18 Etika yang baik tidak 

hanya harus diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, tetapi juga di dunia maya atau digital 

(internet). Etika digital pada dasarnya mirip dengan etika dalam kehidupan nyata, seperti 

berkomunikasi dengan baik, bersikap jujur, dan menggunakan bahasa yang sopan, ramah, 

serta mudah dimengerti. Perbedaannya terletak pada media yang digunakan, yaitu platform 

media sosial. Setiap tindakan dan interaksi di media sosial, seperti pesan, komentar, atau 

unggahan, mencerminkan etika individu tersebut. Namun, dalam beretika di dunia digital atau 

media sosial, ada beberapa aspek penting yang perlu diperhatikan, seperti tidak menyebarkan 

informasi palsu (hoaks), melindungi data pribadi, menjaga privasi orang lain, serta mematuhi 

aturan terkait hak cipta dan hak penggunaan yang dapat menimbulkan konflik sosial.19  

Penggunaan unsur etika dalam menggunakan Media sosial pula bukan hanya dilakukan untuk 

menghindari konflik antar sesama penggunannya saja, tetapi dilakukan untuk dapat 

menciptakan dunia digital yang sehat, dinamis, dan harmonis, mengingat penerapan etika 

yang baik di media sosial bukan hanya akan berdampak kecil pada satu individu saya 

melainkan akan berdampak juga kepada pengguna media sosial lainnya. 

 

Metodologi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif untuk mendalami pengaruh Pancasila 

terhadap karakter Generasi Z di platform online. Metode ini dipilih karena sesuai untuk 

menggali implementasi nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan digital, khususnya dalam 

perilaku dan interaksi di media sosial dan aplikasi internet. Studi ini bertujuan memahami 

bagaimana Generasi Z mengadopsi dan menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam aktivitas 

daring mereka, mencakup perilaku, komunikasi, dan interaksi sosial di dunia maya. Penelitian 

ini juga mengeksplorasi dampak interaksi sosial daring terhadap pembentukan identitas dan 

karakter, serta respons Generasi Z terhadap tantangan moral, sosial, dan budaya di era digital. 

 

Hasil dan Pembahasan 

A. Dampak Negative/Positif Generasi Z Saat Menggunakan Sosial Media (Dunia 

Maya) 

Pada saat ini, media sosial menjadi suatu fenomona yang semakin mengglobal dan 

mengakar, dimana keberadaannya tidak dapat terpisahkan dari segala generasi manusia.20 

Menurut data yang dikumpulkan oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia 

(APJII), pada tahun 2024, Generasi Z adalah kelompok yang paling aktif menggunakan 

media sosial dan menjelajahi dunia maya. Dari total 221.563.479 pengguna media sosial 

di Indonesia, lebih dari 34 persen di antaranya berasal dari generasi Z.21 Berdasarkan 

hasil sensus tersebut, terlihat bahwa generasi Z adalah kelompok yang paling banyak 

mengonsumsi media sosial dibandingkan dengan generasi lainnya. Tingginya tingkat 
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penggunaan media sosial oleh generasi Z menunjukkan bahwa media sosial kini 

memainkan peran yang sangat penting dalam berbagai aspek, termasuk pendidikan, 

kehidupan sehari-hari, serta hubungan sosial yang mempengaruhi sikap, moral, dan 

perilaku generasi Z.22 

Sebagai suatu hal yang sudah menjadi bagian dalam kehidupan Generasi Z, media 

sosial tentu memiliki manfaat/dampak positif yang dapat dirasakan bagi para 

penggunannya, dimana manfaat dan dampak positif tersebut dapat berbentuk dalam 

berbagai macam hal, mulai dari: 

1. Meningkatkan dan mempermudah Generasi Z dalam mengakses konten edukasi. 

Dengan Media sosial memberi kemudahan bagi generasi Z untuk mengakses 

berbagai konten edukasi, termasuk materi pembelajaran tentang Pancasila. 

Berbagai platform edukasi, seperti Ruangguru, Quipper, dan lainnya, menawarkan 

materi dalam bentuk video serta fitur diskusi yang mudah dipahami dan menarik. 

2. Mempermudah generasi Z untuk bersosialisasi 

Hadirnya media sosial, membuat masyarakat, terutama generasi Z, dipermudah 

untuk melakukan sosialisasi secara tak langsung melalui platform komunikasi 

virtual.23 Saat ini, banyak platform media sosial yang menyediakan berbagai macam 

fitur yang memungkinkan para penggunanya untuk dapat berkomunikasi secara 

tidak langsung, dimana dengan adanya hal tersebut Generasi Z dapat 

memanfaatkannya untuk mengeksplorasi serta menambah relasi pertemanan. 

3. Sebagai ruang publik virtual bagi generasi Z 

Dengan hadirnya berbagai platform media sosial, saat ini ruang publik tidak 

hanya bersifat fisik dan diinderakan saja, tetapi telah meluas pada ruang non-fisik 

dan bisa dirasakan secara tidak langsung oleh masyarakat.24 Hadirnya media sosial 

pula menghapus sekatan ruang dan waktu ketekia masyarakan ingin berdiskusi, 

dimana saat ini setiap masyarakat, terutama Generasi Z memiliki kesempatan untuk 

dapat berpartisipasi dan dalam menjalankan diskursi, memberikan opini, serta 

melaksanakan demokrasi diruang maya.25 

Berdasarkan beberapa dampak positif diatas, dapat dinilai bahwasanya media sosial 

dapat memberikan nilai positif yang besar bagi generasi Z bila penggunaannya dilakukan 

secara baik. Terdapat beberapa dampak negatif dari penggunaan media sosial yang 

disebabkan karena ketidak bertanggungjawaban dan tidak bijaknya masyarakat dalam 

menggunakannya, misalnya seperti: 

1. Penyebaran informasi berita bohong (Hoax), hate speech, SARA, serta isu isu 

radikalisme 

Penyebaran hoax adalah tindakan individu atau kelompok menyebarkan 

informasi tidak benar untuk menyesatkan, biasanya didasari ketidaksetujuan, 

ketidaksukaan, atau kepentingan tertentu.26 Penyebaran hoax semakin marak karena 

masyarakat mudah membagikan informasi melalui media sosial tanpa memeriksa 

kebenarannya. Verifikasi berita seharusnya menjadi langkah penting bagi semua 

kalangan, termasuk Generasi Z. Namun, menurut data Databoks, 28% Generasi Z 

tetap membagikan berita di media sosial tanpa melakukan verifikasi terlebih dahulu, 

yang menunjukkan rendahnya kesadaran mereka terhadap pentingnya literasi 

media.27 Hal ini dapat disebabkan karena tingginya angka pengguna media sosial di 

kalangan Generai Z yang tidak disertai dengan tingkat literasi media yang tinggi.28 
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2. Masuknya pengaruh budaya asing yang dapat mengubah perilaku Generasi Z. 

Budaya merupakan sebuah cara hidup yang di kenalkan dan dikembangkan oleh 

seseorang atau sekelompok orang yang diwariskan dari generasi ke generasi 

selanjutnya.29 Berdasarkan definisi tersebut, sudah sewajarnya setiap lapisan 

masyarakat harus mempelajari, mengembangkan, dan memperkenalkan budaya yang 

ada di dalam negeri. Akan tetapi, di tengah era besarnya pengguna media sosial ini, 

pengaruh budaya asing semakin mudah untuk masuk ke indonesia. Hal ini dapat 

terjadi disebabkan karena mudahnya maysarakat, termasuk generasi Z, dalam 

mengkonsumsi budaya budaya asing yang dapat ditemukan diberbagai platform 

media sosial. Sebenarnya, setiap generasi dipersilahkan untuk menyambut segala 

bentuk perbedaan budaya luar yang masuk ke wilayah Indonesia. Akan tetapi, 

penyambutan tersebut juga harus diiringi sikap tanggung jawab untuk memfilter dan 

dapat menilai mana budaya yang baik untuk diterima dan mana budaya yang 

sebaiknya tidak dicontoh. 

3. Menurunnya motivasi untuk memahami dan mengimplementasikan nilai dan makna 

pancasila. 

Walaupun hadirnya media sosial memberikan sejumlah kemudahan bagi 

masyarakat di setiap generasi untuk mendapatkan segala informasi dan ilmu, tidak 

dapat dipastikan bahwa setiap generasi tersebut (termasuk generasi Z) menggunakan 

kemudahan media sosial sebagai wadah untuk mempelajari dan 

mengimplementasikan nilai nilai yang terkandung dalam pancasila. Hal ini bisa 

terjadi apabila seseorang yang sangat adiksi dengan media sosial mengadopsi dan 

terkena westernisasi dan modernisasi. Sebenarnya, hal tersebut bukanlah suatu hal 

yang buruk bila dibarengi dengan kesadaran diri untuk mempelajari dan menamkan 

nilai nilai pancasila. Akan tetapi, pada saat ini cukup banyak remaja Generasi Z yang 

kurang memahami dan mengimplementasikan nilai yang terkandung dalam 

pancasila. Padahal, di era globalisasi ini, pancasila memiliki peranan yang penting 

untuk mempersatukan indonesia dan menjaga eksistensi kepribadian bangsa 

indonesia.30 Menurut Muhammad Awartarina, Kepala Sekretariat Manajemen 

Talenta Papua, Generasi Z saat ini hanya memahami Pancasila sebatas pengetahuan 

teoretis. Mereka belum sepenuhnya menerapkan pemahaman tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari, sehingga Pancasila kurang relevan dengan praktik keseharian 

mereka. Padahal, nilai-nilai Pancasila seharusnya menjadi pedoman penting yang 

tercermin dalam kehidupan seluruh masyarakat Indonesia.31 

B. Solusi Penyelesaian dengan Landasan Nilai-Nilai Pancasila 

Keberadaan media sosial menunjukkan dinamika perubahan yang amat signifikan 

pada setiap aspek kehidupan, mulai dari hal interaksi sosial, moral, budaya, etika, serta 

hal-hal lainnya.32 Akan tetapi, adanya perubahan tersebut tidak selalu menghasilkan hal 

positif, dimana hal ini dapat dibuktikan dengan munculnya dampak dampak negatif yang 

dapat dirasakan masyarakat akibat penggunaan media sosial yang tidak bijak, mulai dari 

tersebarluasnya berita bohong (hoax) yang semakin merajarela di media sosial, masuknya 

budaya asing yang tidak baik, hingga menurunkan kesadaran pemahaman terhadap nilai 

nilai Pancasila. Namun, beberapa dampak negatif tersebut dapat ditekan dengan beberapa 

solusi atau upaya yang dapat dilakukan oleh setiap lapisan masyarakat yang ada di 

Indoneisa, termasuk Generasi Z, dimana solusi dan upaya tersebut dapat berupa 

1. Memfilter informasi-informasi serta berita yang didapatkan di media sosial. 

Indonesia merupakan negara yang menggunakan sistem demokrasi, dimana 
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dengan adanya hal tersebut maka setiap masyarakat memiliki hak kebebasan dalam 

mengutarakan pendapatnya. Seiring dengan perkembangan zaman, munculnya 

media sosial sering dipergunakan oleh masyarakat untuk menuangkan opini dan 

menyebarkannya ke ranah publik. Akan tetapi, terdapat beberapa lapisan 

masyarakat yang menggunakan kemudahan penyebaran tersebut dengan 

memanfaakannya dengan cara menyebarkan opini dan informasi yang tidak benar 

(Hoax).33 Tindakan penyebaran berita hoaks tersebut termasuk tindakan yang 

melanggar nilai yang tertanam dalam pancasila. Sebagai contohnya nilai yang 

tertanam pada sila pertama, yaitu “Ketuhanan yang maha esa” yang memili arti 

bahwasanya indonesia merupakan negara yang berlandaskan pada nilai nilai 

ketuhanan yang ada pada setiap agama yang diakui di Indonesia. jika dilihat, 

hadirnya penyebaran berita bohong (Hoax) tersebut tentu bertentangan dengan 

amalan sila pertama, hal ini dikarenakan tindakan penyimpangan berupa 

penyebaran berita bohong merupakan tindakan yang melanggar tiap agama.34 Salah 

satu langkah yang dapat diambil oleh masyarakat Indonesia, khususnya Generasi Z, 

adalah dengan meningkatkan pemahaman literasi terhadap informasi dan berita yang 

diterima serta melakukan verifikasi untuk memastikan kebenarannya. Upaya untuk 

mengurangi penyebaran berita bohong (hoax) ini akan memberikan dampak positif 

yang besar bagi persatuan masyarakat, karena tindakan tersebut mendukung 

persatuan, kesatuan, dan kepentingan bersama, yang merupakan bagian dari nilai-

nilai Pancasila, terutama pada sila ketiga yang berbunyi "Persatuan Indonesia".35 

2. Meningkatkan Kesadaran Cinta Tanah Air 

Media sosial hadir sebagai alat yang mempermudah Generasi Z untuk 

mengakses segala informasi dan pengetahuan terkait budaya asing, mulai dari 

bahasa, gaya hidup, kebudayaan, serta hal-hal lainnya. Dengan mudahnya Generasi 

Z dalam mendapatkan informasi terkait budaya luar tentu akan memberikan 

manfaat bagi setiap orang yang membacanya, sebagai contohnya seperti menambah 

wawasan terkait budaya asing hingga menjadi wadah dalam membandingkan 

perbedaan budaya asing dan budaya Indonesia. Akan tetapi, tindakan mempelajari 

budaya asing juga harus dibarengi dengan menanam jiwa nasionalisme yang kuat, 

karena bila Generasi Z tidak memiliki kesadaran terhadap jiwa nasionalisme 

dikhawatirkan akan terbawa arus modernisasi dan westernisasi. Adanya 

modernisasi dan westernisasi harus disikapi dengan bijak. Hal ini dikarenakan bila 

arus modernisasi dan westernisasi terlalu besar maka dapat menggusur nilai nilai 

budaya dan adat istiadat yang sudah tertanam di Indoonesia.36 Adanya westernisasi 

dan modernisasi yang hadir akibat penggunaan media sosial yang tidak bijak dan 

berlebihan tentu melunturkan nilai nilai yang tertanam dalam pancasila, salah 

satunya ialah sila ke-tiga yang berbunyi “Persatuan Indonesia” yang mengandung 

nilai terkait kehidupan masyarakat yang dilatarblekangi dengan suku, agama, tas, 

dan budaya yang sudah tertanam indonesia, dimana bila Generasi Z tidak memilah 

budaya asing yang baik untuk diterima maka akan terjadi perpecahan budaya yang 

akan mencipakan perpecana.37 Dalam hal ini, bentuk upaya yang dapat dilakukan 

Generasi Z atas adanya arus westernisasi dan modernisasi ialah dengan 

menggunakan media sosial dengan bijak. Generasi Z harus dapat menyesuaikan 

budaya asing mana yang cocok untuk diterapkan di indonesia dan budaya asing 

mana yang harus dihindari pengimplementasiannya. Tak hanya itu, Generasi Z juga 

dapat memerangi dampak negatif dari westernisasi dan modernisasi dengan 
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meningkatkan rasa cinta tanah air dengan berbagai macam cara, mulai dari 

mempelajari budaya indonesia lebih dalam, mencintati produk dalam negeri, dan 

cara cara lainnya. 

1. Meningkatkan semangat pembelajaran pancasila dan pendidikan 

kewarganegaraan 

 Menurunnya kesadaran Generasi Z terhadap nilai-nilai Pancasila 

disebabkan oleh berkurangnya minat mereka pada literasi tentang Pancasila, 

meskipun sudah mendapatkan pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 

sejak jenjang pendidikan awal. Hal ini menyebabkan penerapan nilai 

Pancasila tidak selalu terjadi dalam kehidupan nyata. Untuk meningkatkan 

pemahaman dan penerapan nilai Pancasila, perlu ada upaya untuk 

meningkatkan minat Generasi Z melalui metode pembelajaran yang lebih 

menarik dan relevan dengan perkembangan zaman. 

Penurunan kesadaran Generasi Z terhadap nilai-nilai Pancasila 

disebabkan oleh berkurangnya minat mereka terhadap literasi Pancasila. 

Meskipun telah mendapatkan pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan, 

tidak semua pengetahuan diterapkan dalam kehidupan nyata. Untuk itu, 

meningkatkan minat mereka dapat dilakukan dengan memperkenalkan 

metode pembelajaran yang lebih menarik. 

C. Peran Pancasila dalam Membentuk Karakter Generasi Z 

Karakter dapat diartikan sebagai suatu identitas, sifat, ataupun kepribadian yang 

ditunjukkan seseorang sebagai sebuah keunikan dan ciri khas yang tertanam serta dimiliki 

seseorang di dalam dirinya.38 Pembentukan karakter seseorang bertujuan untuk 

membangun sikap dan mengarahkan individu agar menjadi pribadi yang lebih baik dan 

berkembang di masa depan. Proses pembentukan karakter pada Generasi Z perlu 

pengawasan, karena hal ini memerlukan kerjasama dari berbagai komponen dalam 

kehidupan masyarakat. Penting untuk dipahami bahwa pembentukan karakter seseorang 

akan dipengaruhi oleh kebiasaan dan lingkungan di sekitarnya.39. Pancasila memiliki 

peran penting dalam membentuk karakter Generasi Z, dengan nilai-nilai di dalamnya 

sebagai pedoman kedewasaan. Nilai-nilai tersebut, seperti ketuhanan, kemanusiaan, 

keadaban, persatuan, dan keadilan, sangat relevan dengan kehidupan bermasyarakat di 

Indonesia. Jika pemahaman tentang Pancasila kurang, Generasi Z dapat terpengaruh oleh 

budaya luar dan dampak negatif media sosial, yang mengarah pada pengabaian nilai-nilai 

Pancasila.40 Hal ini tentu akan berdampak pada proses pembentukan karakter Pancasila 

bagi Generasi Z, yang bisa menyebabkan melemahnya rasa persatuan dan kesatuan, 

penurunan moralitas dan etika dalam kehidupan, serta hilangnya identitas nasional.41 Untuk 

membentuk Generasi Z yang berkarakter sesuai Pancasila, perlu ditingkatkan kesadaran 

pengamalan Pancasila sejak dini. Nilai-nilai seperti toleransi, sopan santun, menaati 

peraturan, dan saling membantu dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Solusi 

untuk mengatasi hambatan penerapan Pancasila adalah melalui pendidikan. moral dan 

kewarganegaraan sejak kecil, karena pendidikan dapat membentuk generasi yang maju 

dan memiliki moralitas yang baik.42 Untuk dapat memberikan pendidikan yang baik 

untuk membentuk karakter pancasila bagi Generasi Z, maka diperlukan inisiatif dari 

segala komponen masyarakat untuk memberikan pemahaman terkait penanaman nilai 

nilai pancasila pada Generasi Z dengan cara menarik tanpa menghapus pesan dari 

pemahaman tersebut. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan 3 pembahasan yang dijelaskan pada bagian pembahasan diatas, maka 

dapat ditemukan kesimpulan bahwasanya: 

1. Sebagai generasi pengonsumsi media sosial terbesar, tentu Generasi Z akan merasakan 

dampak positif dari penggunaan media sosial, seperti lebih mudahnya Generasi Z untuk 

dapat mengakses konten edukasi, mudahnya bersosialisasi dengan orang lain karena 

hadirnya platform komunikasi virtual dan terciptanya ruang publik yang luas. Akan 

tetapi, Generasi Z juga dapat merasakan dampak negatif dari media sosial bila digunakan 

dengan cara yang tidak bijak, contohnya mulai dari banyaknya beredar berita bohong 

(hoaxs) di media sosial, menurunnya nilai budaya Indonesia akibat pengaruh budaya 

asing, serta menurunnya pemahaman terkait nilai nilai pancasila. 

2. Penggunaan media sosial yang tidak bijak tentu dapat memberikan dampak negatif bagi 

penggunannya. Untuk itu, terdapat beberapa solusi yang dapat dilakukan masyarakat, 

termasuk Generasi Z untuk menangkali dampak negatif dari penggunaan media sosial, 

dimana solusi tersebut dapat berupa melakaukan verifikasi terhadap berita yang beredar 

di media sosial, meningkatkan kesadaran cinta tanah air, serta meningkatkan pemahaman 

nilai pancasila melaui pembelajaran pendidikan kewarganegaraan dan pancasila 

3. Pembentukan Karakter pada Generasi Z tentu harus selalu berkaitan pada nilai nilai yang 

ada dalam pancasila, mulai dari nilaiketuhanan, nilai kemanusiaan, nilai keadaban, nilai 

persatuan, nilai keadilan, dan nilai-nilai lain yang tertanam di dalamnya. Hal ini 

dikarenakan nilai yang terkandung dalam pancasila sangat sesuai dengan kondisi 

dinamika kehidupan bermasyarakat di Indonesia. Oleh karena itu, Generasi Z harus 

mendapakan pemahaman terkait penanaman nilai nilai pancasila dari segala komponen 

masyarakat melalui pendidikan yang baik. 
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